BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan ragam gerak dan pola lantai pada kelompok
minat tari SMAK Pancasila Borong merupakan salah satu cara yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam bidang
seni tari.

Berikut ini tahapan pada hasil penelitian :

1. Tahap awal : proses persiapan melalui satu kali pertemuan, peneliti
menjelaskan secara singkat tentang tari caci modifikasi kemudian
memperkenalkan beberapa ragam gerak sebagai gambaran awal bagi
siswa.

2. Tahap inti : melalui empat kali pertemuan. Petemuan kedua peneliti
memperkenalkan 11 ragam gerak pada penari wanita dan 6 ragam
gerak pada penari pria, pola lantai 1,2,3 dan 4. Pertemuan Kketiga
peneliti memperkenalkan 7 ragam gerak pada penari wanita dan 2
ragam gerak pada penari pria, pola lantai 5,6,7,8,9, dan 10. Pertemuan
keempat melakukan latiihan tarian dengan musik. Pertemuan kelima
melakukan latihan dengan hitungan dan kemudian latihan dengan
didiringi musik.

3. Tahap akhir : pada tahap akhir siswa mementaskan tarian caci

modifikasi yang telah dilatih di halaman SMAK Pancasila Borong.



Selama proses latihan berlangsung, peneliti menemukan sejumlah
kendala atau masalah tetapi kemudian penelti menemukan jalan keluar atas
masalah yang dihadapi dan peneliti merasa cukup berhasil dalam

mengatasi masalah yang dihadapi.

B. SARAN
Setelah melalui berbagai tahapan proses dalam penelitian ini, penulis
memiliki beberapa saran yang kiranya dapat membangun.

1. Bagi mahasiswa pendidikan sendratasik agar terus memperkenalkan
seni tradisi kita dengan cara memodifikasi atau mengkreasi agar
terlihat lebih menarik.

2. Bagi kelompok minat tari SMAK Pancasila Borong agar terus berlatih
dan melestarikan tarian-tarian dari daerah Manggarai selain itu juga
lebih meningkatkan kedisiplinan, kekompakan dan rasa percaya diri.

3. Bagi masyarakat umum agar tetap mencintai dan melestarikan tarian

dari daerahnya masing-masing.
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